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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Serangan Hama ulat Api Setothosea asigna
dan hama Ulat kantung Metisa plana pada perkebunan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) di
PTPN IV unit Usaha Bah Birung Ulu. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni hingga Juli
2018. Metode penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif dengan pengambilan sampel
secara purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh tingkat
serangan hama ulat api Setothosea asigna dan hama ulat kantung Metisa plana. Tingkat serangan
hama ulat api Setothosea asigna 19,17% dengan skor 1,7 kategori sangat ringan, sedangkan

serangan hama ulat kantung Metisa plana 2 : 22 dengan skor 1 kategori sangat ringan.

Kata Kunci : Setothosea asigna, Metisa plana, Elaeis guineensis Jacq

PENDAHULUAN

Kelapa sawit sebagai tanaman penghasil minyak sawit dan inti sawit merupakan salah satu
primadona tanaman perkebunan yang menjadi sumber penghasil devisa non migas bagi
Indonesia. Prospek komoditi minyak kelapa sawit dalam perdagangan minyak nabati dunia telah
mendorong pemerintah Indonesia memacu pengembangan areal perkebunan kelapa sawit
(Hartanto, 2011).

Kelapa sawit tergolong tanaman kuat, namun demikian tanaman ini tidak luput dari serangan
hama. Akibat yang ditimbulkan oleh serangan hama sangat besar, seperti penurunan produksi
bahkan kematian tanaman. Hama dapat menyerang tanaman kelapa sawit mulai dari pembibitan

hingga tanaman menghasilkan (Fauzi, 2006). Beberapa jenis hama penting yang menyerang
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tanaman kelapa sawit misalnya hama babi, tikus, kumbang tanduk, maupun hama ulat pemakan
daun kelapa sawit (UPDKS) (Hakim, 2007).

Berdasarkan data dari Pusat Penelitian Kelapa Sawit (2011), permasalahan penting dalam
perkebunan tanaman kelapa sawit adalah serangan ulat pemakan daun yang menyerang baik pada
periode tanaman belum menghasilkan (TBM) maupun tanaman menghasilkan (TM). Penurunan
jumlah produksi kelapa sawit akibat serangan hama tersebut mencapai 40% atau sekitar 6,4
ton/ha. Pada tanaman kelapa sawit terdapat hama yang merugikan tanaman kelapa sawit yaitu
ulat api Setothosea asigna. (Lepidoptera: Limacodidae) yang merupakan hama pemakan daun.
Pada tingkat serangan tinggi, hama ini dapat mengakibatkan tanaman kelapa sawit menjadi
gundul dan yang tertinggal adalah hanya tulang daun.

Penyebaran serangan hama ulat kantung Metisa plana dapat terjadi karena adanya angin
yang membawa larva instar 1 ke tanaman lain, larva instar 1 memiliki panjang 1,1 mm dengan
panjang kantung 1,6 mm, ukuran tersebut sangat kecil dan ringan sehingga mudah untuk terbawa
oleh angina (Kok et al.,2011). Penyebaran serangan ulat kantung Metisa plana juga dapat terjadi
dari perpindahan larva melalui daun tanaman yang saling bersinggungan sehingga larva dapat
berjalan menuju daun disebelahnya. Arsitektur tanaman yang menyangkut ukuran, bentuk, dan
atribut yang lain dari tanaman sangat mempengaruhi keanekaragaman serangga ngengat
Lepidoptera yang berasosiasi (Lara et al., 2008).

Ulat kantung lebih banyak ditemukan pada tanaman kelapa sawit dengan umur tanaman
lebih tua. Sahari (2012) melaporkan bahwa pada umur kelapa sawit kurang dari tiga tahun, hama
lebih banyak di dominasi oleh ulat api, sedangkan pada umur enam tahun, ulat kantung dan ulat
bulu lebih dominan. Pada umur tanaman yang lebih tua, kanopi berkembang dan tumpang tindih,

hal inilah yang menyebabkan pergerakan dan penularan hama ulat kantung menjadi lebih tinggi.

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat penelitian dilaksanakan di Kebun Bah Birung Ulu, PTPN V. Kecamatan
Pematang Sidamanik Kabupaten Simalungun. Penelitian di mulai pada bulan Juni — Juli 2018.
Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, penanda tanaman sampel cat warna
biru dan cat warna merah,alat tulis, dan untuk dokumentasi menggunakan kamera.

Metode penelitian menggunakan metode deskriptif dengan metode pengambilan sample

secara purposive sampling. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan data
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primer. Pengamatan populai ulat api dan ulat kantung pada tanaman kelapa sawit di lakukan
secara kasat mata. Tingkat kepadatan populasi dinyatakan berdasarkan jumlah ulat api dan ulat
kantung yang ditemukan pada pelepah daun muda ke 7 dan pelepah daun tua ke 15, kemudian di

hitung secara manual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan serangan hama ulat api dan ulat kantong tiap tanaman
kelapa sawit dalam masing-masing pokok di AFD Il Kebun Bah Birung Ulu, diketahui hama
dominan yang menyerang TBM 11l yaitu ulat api, namun terdapat juga serangan hama ulat
kantong. Dari hasil penelitian diperoleh populasi ulat api dan ulat kantung setiap pokokyang
ditampilkan pada Tabel 2 dibawabh ini.

Tabel 2. Pengamatan Hama Ulat Api Dan Ulat Kantong

Jenis Hama Jumlah Hama (Ekor/pokok)
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 Total Rerata
Ulat Api 18 28 21 15 12 7 14 11 18 144 16
Ulat Kantung o 0o 1 0 O O 1 0 O 2 1

Rataan populasi ulat api tertingi terjadi di P2 sebesar 28 ekor/pokok dan rataan populasi
ulat api terendah terdapat di P6 sebesar 6 ekor/pokok. Sedangkan rataan populasi ulat kantung
sama-sama 1 ekor/pokok. Intensitas serangan hama ulat api dan ulat kantong dari hasil
pengamatan terjadi pada pelepah daun muda mulai dari pelepah ke 7. Hal ini di sebabkan karena
jaringan daun pada pelepah muda lebih lunak dari pada jaringan daun pelepah daun tua.
Berdasarkan hasil pengamatan di Afdeling 2 kerusakan akibat serangan hama ulat api dapat di
lihat dari gejala daun bekas gigitan berbentuk bercak bulat hingga daun terlihat berlubang. Pada
awalnya bekas gigitan ini berwarna hijau semakin lama akan mengering dan berwarna
kecoklatan, terlihat pada Gambar 4. Serangan hama ulat kantong menyebabkan pucuk daun
menjadi patah, daun mengering seperti terbakar, terdapat bercak gigitan berwarna kuning hingga
kecoklatan.

56



Tabel 3. Tingkat Serangan Hama Ulat Kantung

Skor ]
No Sampel Kategori
1 Pokok 3 ! Sangat Ringan
1
2 Pokok 7 Sangat Ringan
Tabel 4. Tingkat serangan hama ulat api
No Sampel Skor Kategori
1 Pokok 1 2 Ringan
2 Pokok 2 2 Ringan
3 Pokok 3 2 Ringan
4 Pokok 4 1 Sangat Ringan
5 Pokok 5 1 Sangat Ringan
6 Pokok 6 2 Ringan
7 Pokok 7 2 Ringan
8 Pokok 8 1 Sangat Ringan
9 Pokok 9 2 Ringan
Total 17 Sangat Ringan

Tingkat serangan hama ulat api dan ulat kantung ditunjukkan dari Tabel 3 dan Tabel 4
bahwa rata-rata dikategorikan sangat ringan yang ditunjukkan pada Tabel 4. Kondisi ini
dipengaruhi oleh faktor iklim yaitu intensitas curah hujan, suhu udara, serta kelembaban yang
tinggi. Penyebab lainya karena ulat api dan ulat kantong mudah menyebar dengan bantuan angin
dan terbawa manusia, serangan predator, ataupun jatuh ke tempat lain.

Upaya pengendalian yang di lakukan di Kebun Unit Usaha PTPN IV Bah Birung Ulu
untuk serangan ulat api dengan pengutipan hama dan metode injeksi yang dilakukan dengan
menyuntikkan cairan pada batang tanaman kelapa sawit. Sedangkan pengendalian hama ulat
kantung dengan pengutipan hama. Gambar 6 menunjukkan intensitas serangan sangat ringan, hal
ini menunjukkan bahwa. Keberhasilan dalam pengembangan kelapa sawit sangat di tentukan
oleh beberapa faktor dan salah satunya adalah faktor tanah dan iklim. Konversi lahan
memerlukan kajian yang mendalam mengingat berdasarkan syarat pertumbuhan kelapa sawit
masih berada pada ketinggian maksimal 400 m dpl (Adiwiganda dan Sutarta, 1999), sedangkan
pada penelitian lain menyatakan ketinggian wilayah maksimal 500-600m dpl (Lubis, 2008).

Menurut Santoso et,.al (2006) konversi lahan perkebunan teh menjadi perkebunan kelapa

sawit berada pada ketinggian 650-1300 m dpl. Dengan adanya perubahan iklim global,
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pengamatan ekofisiologi, keragaan, dan produktifitas tanaman kelapa sawit pada areal dengan
ketinggian 650-825 mdpl di Kabupaten Simalungun, tanaman kelapa sawit dapat tumbuh dan
berproduksi dengan kendala stress suhu udara rendah pada areal survei dengan ketinggian 600-
850 m dpl. Sedangkan untuk areal perkebunan yang berada pada ketinggian dia atas 850 m dpl
tidak di sarankan untuk di konversi menjadi tanaman kelapa sawit karena suhu udara cenderung
kurang dari 18°C Suhu udara yang optimum bagi kehidupan Setothosea asigna. Secara umum
kisaran suhu udara yang efektif dengan suhu minimum 15°C, suhu optimum 25°C dan suhu
maksimum 45°C. Kelembaban wudara juga mempengaruhi pembiakan, pertumbuhan,
perkembangan dan keaktifan serangga baik langsung maupun tidak langsung. Kemampuan
serangga bertahan terhadap kelembaban udara sekitarnya berbeda-beda (Susniahti et,.al 2005).
KESIMPULAN

Perbandingan tingkat serangan hama ulat api Setothosea asigna dan hama ulat kantung
Metisa plana memberikan pengaruh sangat ringan pada perkebunan kelapa sawit di Kebun Unit
Usaha PTPN IV Bah Birung Ulu.
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